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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

 

Kapasitor adalah piranti yang berguna untuk menyimpan muatan dan energi. kapasitor terdiri 

dari dua konduktor yang berdekatan tetapi terisolasi satu sama lain dan membawa muatan 

yang sama besar dan berlawanan. Kapasitor ditemukan pada abad ke-18 di Leyden the 

Netherland oleh para eksperimentalis yang salah satunya adalah Benjamin Franklin. 

Kapasitor dapat dibuat dari dua logam yang memiliki rongga atau ruang diantaranya. 

Kapasitor memiliki banyak kegunaan titik diantaranya, pemberi cahaya kilat pada kamera 

menggunakan suatu kapasitor untuk menyimpan energi yang diperlukan untuk memberikan 

cahaya kilat secara tiba-tiba titik kapasitor juga digunakan untuk memperhalus riak yang 

timbul ketika arus bolak-balik dikonversi menjadi arus searah pada satu daya sehingga dapat 

digunakan pada kalkulator atau radio ketika baterai tidak dapat digunakan. 

 

Pengertian dielektrik diperoleh dari pemahaman bahwa benda tambahannya diberikan pada 

ruang antara kapasitor. Jika material tertentu diletakkan diantara dua plat kapasitor maka 

nilai kapasitansinya akan naik. Hadirnya dielektrik dapat melemahkan medan listrik antara 

dua buah keping kapasitor, karena dengan hadirnya medan listrik molekul-molekul dalam 

dielektrik akan menghasilkan medan listrik tambahan yang arahnya berlawanan dengan 

medan listrik keluar. 

 

Kapasitor yang bermuatan dapat memberikan arus listrik pada komponen-komponen lain 

dalam rangkaian titik pemberian arus listrik bermakna pemberian energi, serupa dengan 

baterai dan aki yang dapat memberikan arus listrik dalam rangkaian titik Dengan demikian 

kapasitor yang bermuatan menyimpan sejumlah energi. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

 

Bagaimana mengaplikasikan konsep kapasitansi dan dielektrik serta penerapannya ? 

 

1.3 TUJUAN PENULISAN 

 

Mampu mengaplikasikan konsep kapasitansi dan dielektrik serta penerapannya 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

 

A. KAPASITANSI 

 

a. Kapasitor 

 

Dua  konduktor  dengan  beda  potensial  V dan muatan  yang  sama  tetapi  tidak 

sejenis.  Hal  ini  dilakukan  dengan  menghubungkan  kedua  konduktor  dengan  

kutub-kutub sebuah baterai. Kombinasi konduktor bermuatan seperti itu merupakan 

suatu alat yang disebut kapasitor. 

 

 
Gambar 1. Kapasitor yang terdiri dari dua konduktor denan muatan sama tetapi 

berlawanan tanda 

 

Muatan  positif  salah  satu  konduktor  akan  disebut  muatan  kapasitor  dan  beda 

potensial  antara  kedua  konduktor  akan  disebut  beda  potensial  kapasitir.  Besar  

bedapotensial V berbanding lurus dengan muatan kapasitor Q, atau dengan kata lain 

hasil bagi muatan dan beda potensial suatu kapasitor berharga konstan. Hasil bagi 

tersebut selanjutnya didefinisikan sebagai kapasitansi C. Secara matematis dituliskan 

: 

C = 
𝑉

𝑄
 

 

Maka berdasarkan defiisi ini, satuan kapasitansi ialah satu coulomb per volt (1 C/V). 

Kapasitansi  sebesar  satu  cpulomb  per  volt  disebut  satu  farad  (1  F)  sebagai 

penghormatan kepada Michael Faraday.  Lambang kapasitor ialahKapasitor  banyak  

penerapannya  pada  rangkaian  listrik.  Kapasitor  digunakan untuk menyetel sirkuit 

radio dan untuk “memuluskan” jalan arus terektifikasi yang berasal dari sumber 

tenaga listrik. Kapasitor dipakai untuk mencegah adanya bunga api pada  waktu  
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sebuah  rangkaian  yang  mengandung  induktansi  tiba-tiba  dibuka.  Sistem 

penyalaan  semua  mesin  mobil  mempunyai  kapasitor  untuk  keperluan  ini.  

Efesiensi transmisi daya arus bolak-balik sering dapat dinaikkan dengan 

menggunakan kapasitor besar. 

 

b. Kapasitansi  

 

Kapasitansi adalah suatu ukuran dari kapasitas penyimpanan muatan untuk suatu 

perbedaan potensial tertentu. 

 

Kemampuan kapasitor untuk menampung muatan listrik disebut dengan kapasitansi. 

Coulombs pada abad 18 menghitung bahwa 1 Coulombs sama dengan 6,25 X10 ^ 18 

elektron. Kemudian Michael Faraday membuat postulat bahwa sebuah kapasitor akan 

memiliki kapasitansi sebesar 1 farad Jika dengan tegangan 1 volt dapat membuat 

muatan elektron sebanyak 1 coulombs. Dengan rumus dapat ditulis : 

 

C = 
𝑉

𝑄
 

 

Keterangan : 

 

C : Nilai kapasitansi dalam F (farad) 

Q : Muatan elektron dalam c (coulomb) 

V : Besar tegangan dalam V (volt) 

 

Dalam  praktek  pembuatan  kapasitor,  kapasitansi  dihitung  dengan  mengetahui 

luas area plat (A), jarak (t) antara kedua plat metal (tebal dielektrik) dan konstanta (k) 

bahan dielektrik. Dengan rumusan dapat ditulis sebagai berikut : 

 

C = (8,85 X 10−12) ( k 
𝐴

𝑡
 ) 

 

Menghitung kapasitansi :  

 

1. Kapasitansi kapasitor keping sejajar. Semakin luas lempeng pelat yang 

digunakan, maka akan semakin banyak muatan yang dapat di simpan C = A 

mendekatkan kedua plat E pada awalnya konstan (tidak ada muatan yang 

berpindah) sehingga V = Ed berkurang, muatan akan mengalir dari baterai untuk 

meningkatkan V = C ∝ 
1

𝑑
 dua keping plat sejajar yang dialiri arus baterai. 

2.  
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Dua keping kapasitor sejajar yang dialiri arus baterai Menggunakan hukum gauss 

untuk menghitung besar medan diantara dua keeping.  

                    
 

3. Kapasitor Silinder  

 

Kapasitor silinder terdiri dari suatu konduktor silinder kecil atau kabel dengan 

jari-jari a dan suatu lapisan konduktor berbentuk silinder konsentrik dengan jari-

jari b yang lebih besar dari a. Kabel koaksial, seperti yang digunakan pada televisi 

dapat dikategorikan sebagai kapasitor silinder. Kapasitansi pada persatuan 

panjang dari suatu kabel coax penting dalam penentuan karakteristik transmisi 

kabel.  

 

Rumus kapasitansi dari kapasitor silinder adalah : 
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Dengan demikian, kapasitansi sebanding dengan panjang konduktor. Vaksin 

panjang konduktor yang digunakan, Semakin besar jumlah muatan yang dapat 

ditampung oleh konduktor tersebut untuk suatu perbedaan potensial. Hal ini 

disebabkan medan listrik dan perbedaan potensial hanya bergantung pada muatan 

persatuan panjang. 

 

4. Kapasitor Bola Konduktor 

 

Bola konduktor yang  berjari-jari R memiliki potensial V relatif  terhadap tanah. 

Telah  dibahas sebelumnya bahwa potensial di permukaan bola konduktor yang 

memiliki muatan Q adalah : 

 

V = 
1

4𝜋𝜀𝑜
 
𝑄

𝑅
 

 

Sesuai dengan persamaan sebelumnya, maka kapasitansi kapasitor bola konduktor 

menjadi 

 

V = 
𝑄

𝑉 
 = 4𝜋𝜀𝑜 R 

 

5. Kapasitor Bola Konduktor Konsentris 

 

Pada  bola  konduktor  konsentris  memiliki  jari-jari R1 dan R2, kedua bola 

dihubungkan dengan beda potensial V. Maka dari kuat medan magnet yang 

dihasilkan persamaan beda potensial menjadi 

 

V = ∫ 𝐸 𝑑𝑟 =  
𝑄

4𝜋𝜀0  
  ∫

𝑑𝑟

𝑟2

𝑅2

𝑅1
 =  

𝑄

4𝜋𝜀𝑜
 [−

1

𝑟
] 

𝑅2

𝑅1   
 R2 R1 = 

𝑄

4𝜋𝜀𝑜
 (

1

𝑅1
−  

1

𝑅2
 ) 
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Berdasarkan  definisi  dari  kapasitansi,  maka  kapasitansi  kapasitor  bola 

konduktor konsentris menjadi, 

 

C = 
𝑄

𝑉
=  

4𝜋𝜀𝑜

( 
1

𝑅1
− 

1

𝑅2 
 )
 

 

6. Kapasitor dalam seri dan parallel 

 

Dua atau lebih kapasitor sering dirangkai atau dihubungkan secara pararel, seri, 

atau  gabungan  pararel  dan  seri.  Rangkaian  beberapa  kapasitor  tersebut  dapat  

diganti dengan satu kapasitor yang  sama nilainya. Kapasitans dari kapasitor 

pengganti dinamakan kapasitans ekivalen atau kapasitans pengganti. Simbol yang 

sering dipakai untuk menggambarkan kapasitor dalam suatu rangkaian adalah : 

 

 
 

a. Kapasitor rangkaian seri 

 

 
 

Perhatikan dua kapasitor yang dihubungkan secara seri seperti pada gambar 

diatas, Pada rangkaian kapasitor seri, masing-masing kapasitor harus 

mempunyai muatan yang   sama. Hal ini dapat dijelaskan  sebagai berikut  : 

jika rangkaian seri dihubungkan dengan  sumber  tegangan (baterai) maka 

plakiri kapasitor C1 bermuatan  postif  Q.  Akibatnya,  plat kanan kapasitor 

C1 akan menarik elektron –elektron dari plat kiri kapasitor C2 sehingga plat 

kanan kapasitop C2 bermuatan –Q, dan plat kiri kapasitor C2 bermuatan +Q. 

Selanjutnya plat kanan kapasitor C2 menarik electron bebas plat kiri kapasitor 

C1 melalui sumber  tegangan  sehingga bermuatan –Q. 
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Beda potensial masing-masing kapasitor adalah : 

 

𝑉1 =
𝑄

𝐶1
𝑑𝑎𝑛 𝑉2 =  

𝑄

𝐶2
 

 

Beda potensial antara a dan b pada rangkaian seri tersebut adalah : 

 

Vab = V = V1 + V2 

Atau V = Q (
1

𝐶1
+  

1

𝐶2
 ) 

 

Ckv = 
𝑄

𝑉
 

 

Sehingga kapasitas ekivalen : 

 

1

𝐶𝑘𝑣
=  

1

𝐶1
+  

1

𝐶2
 

 

Jika nkapasitor dihubungkan seri, maka kapasitans ekivalen adalah : 

 

1

𝐶𝑘𝑣
=  

1

𝐶1
+  

1

𝐶2
+  

1

𝐶3
+ ⋯ . . + 

1

𝐶𝑛
 

Atau : 

 

1

𝐶𝑘𝑣
=  ∑

1

𝐶1

𝑛

𝑖−1

 

 

Hal ini menunjukkan bahwa  kapasitans  ekivalen  rangkaian  kapasitor  seri  

selalulebih kecil daripada kapasitans masing-masing kapasitor.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



11 
 

b. Kapasitor rangkaian parallel 

 

 
 

Dua kapasitor yang dihubungkan seperti  pada gambar diatas dikenal sebagai 

rangkaian pararel kapasitor. Jika plat-plat sebelah kiri kapasitor-kapasitor 

tersebut dihubungkan dengan kawat konduktor ke kutub  a (+) sebuah baterai, 

sedangkan plat-plat sebelah kanan dihubungkan ke kutub  b (-)  maka 

kapasitor-kapasitor tersebut memiliki beda potensial yang sama (V). 

 

Muatan masing-masing kapasitor : 

 

Q1 = C1 V dan Q2 = C2 V 

 

Muatan total kedua kapasitor adalah ;  

 

Q = Q1 + Q2 = ( C1 +C2 ) V 

 

Kapasitas ekivalen : 

 

Cekv = 
𝑄

𝑉
= 𝐶1 + 𝐶2 

 

Dengan demikian C1 dan C2 yang dihubungkan pararel  dapat  diganti  

dengan sebuah  kapasitor  dengan  kapasitans Cekv yang  akan  menyimpan  

muatan  Q  yang sama jika beda potensialnya V. 

 

Jika rangkaian tersebut diperluas untuk n kapasitor yang dihubungkan pararel, 

kapasitans ekivalen adalah : 

 

Cekv = C1 + C2 + C3 + ……+ Cn 

 

Atau  
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𝐶𝑒𝑘𝑣 ∑ 𝐶𝑖

𝑛

𝑖−1

 

 

Dari persamaan berikut, terlihat bahwa kapasitans ekivalen suatu rangkaian 

pararel kapasitor selalu lebih besar daripada kapasitans masing-masing kapasitor. 

 

B. DIELEKTRIK 

 

Dielektrik adalah suatu bahan yang memiliki daya hantar arus yang sangat kecil atau 

bahkan hampir tidak ada. Bahan dielektrik dapat berwujud padat, cair dan gas.Tidak 

seperti konduktor, pada bahan dielektrik tidak terdapat elektron-elektron konduksi yang 

bebas bergerak di seluruh bahan oleh pengaruh medan listrik. Medan listrik tidak akan 

menghasilkan pergerakan muatan dalam bahan dielektrik. Sifat inilah yang menyebabkan 

bahan dielektrik itu merupakan isolator yang baik. Dalam bahan dielektrik, semua 

elektron-elektron terikat dengan kuat pada intinya sehingga terbentuk suatu struktur 

regangan (lattices) benda padat, atau dalam hal cairan atau gas, bagian-bagian positif dan 

negatifnya terikat bersama-sama  sehingga tiap aliran massa tidak merupakan 

perpindahan dari muatan. Karena itu, jika suatu dielektrik diberi muatan listrik, muatan 

ini akan tinggal terlokalisir di daerah di mana muatan tadi ditempatkan.  

 

Masing-masing jenis dielektrik memiliki fungsi dan fungsi yang paling penting dari suatu 

isolasi yaitu : 

1. Untuk mengisolasi antara penghantar dengan pengahantar yang lain. Misalnya  antara  

konduktor  fasa  dengan  konduktor  fasa,  atau  konduktor  fasa dengan tanah. 

2. Menahan gaya mekanis akibat adanya arus pada konduktor yang diisolasi. 

3. Mampu menahan tekanan yang diakibatkan panas dan reaksi kimia. 

 

 Rangkaian Ekivalen Dielektrik  

Arus yang timbul pada suatu dielektrik ada tiga komponen yaitu arus pengisian, 

arus absorpsi dan arus konduksi. Sehingga rangkaian ekivalen suatu dielektrik 

harus dapat menampilkan adanya ketiga kompanen arus diatas. Rangkaian 

ekivalen mendekati gambar berikut : 
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Keterangan : 

 

Cb = Kapasitansi geometris 

Ra = Hambatan absorbs 

Rk = Hambatan dielektrik 

Ca = Kapasitansi arus absorbsi 

 

 
Gambar 2.2 Rangkaian ekivalen dielektrik 

 

Maka komponen arus sebagai berikut : 

 

IR=
𝑉

𝑅𝑐
 …………………………………………………………………………2.1 

 

Ic=𝜔 𝐶𝑐𝑉 …………………………………………………………………….2.2 
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Gambar 2.3 Komponen arus dielektrik 

 

 

 

 

BAB III 

PENUTUP 

 

 

3.1 Kesimpulan 

 

1. Kemampuan kapasitor untuk menampung muatan listrik disebut dengan 

kapasitansi. 

2. kapasitansi  dihitung  dengan  mengetahui luas area plat (A), jarak (t) antara 

kedua plat metal (tebal dielektrik) dan konstanta (k) bahan dielektrik. 

3. Cara menghitung kapasitansi yaitu dengan cara : 

a. kapasitor keping sejajar 

b. kapasitor silinder 

c. kapasitor bola konduktor 

d. kapasitor dalam seri dan parallel 

4. Dielektrik adalah suatu bahan yang memiliki daya hantar arus yang sangat kecil 

atau bahkan hampir tidak ada. 

5. Bahan dielektrik dapat berwujud padat, cair dan gas.Tidak seperti konduktor, 

pada bahan dielektrik tidak terdapat elektron-elektron konduksi yang bebas 

bergerak di seluruh bahan oleh pengaruh medan listrik. 

6. rangkaian ekivalen suatu dielektrik harus dapat menampilkan adanya ketiga 

kompanen arus. 
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